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ABSTRAK

Methanol adalah sebuah zat yang bisa dijadikan bahan bakar pada mesin pembakaran dalam dengan
angka oktannya 105, sebagai senyawa methanol pada suhu 15°C dapat dicampurkan dengan bahan
bakar fosil yang disebut bioalkohol mampu menghasilkan suhu yang besar yang tidak dapat
melewati 15%. Selain itu metanol memiliki nilai oktan yang tinggi sehingga metanol mampu
menahan tekanan tinggi pada langkah kompresi yang menyebabkan performa mesin meningkat dan
memiliki kadar oksigen yang tinggi sehingga mampu memperbaiki proses pembakaran yang kurang
sempurna. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental nyata yang dimana
pengamatan dilakukan secara langsung pada objek yang akan diteliti dengan cara membandingkan
hasil bahan bakar dengan perlakuan campuran methanol dan tanpa perlakuan campuran. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Universitas Islam Malang dimulai bulan Oktober
sampai bulan November 2024. Hasil penelitian ini bahwa pengujian Torsi dan Daya membuktikan
bahwa pencampuran 5% methanol dalam bahan bakar BP RON 92 meningkatkan ekspansi dalam
performa motor bakar. Konsumsi bahan bakar / FC mengalami penurunan jika menggunakan
campuran methanol. Konsumsi bahan bakar spesifik / SFC mengalami naik turun seiring perlakuan
beban. MEP (Mean Effective Preassure) memiliki nilai yang sama antara bahan bakar murni dengan
bahan bakar campuran. Namun jika dilihat dari segi putaran mesin, dengan campuran methanol
mengalami kenaikan yang signifikan dibanding dengan bahan bakar murni. Dari segi aspek
parameter tidak semua membuktikan dengan campuran akan lebih efisien kususnya pada FC, namun
dengan ketidak efisienan ini disisi lain juga meningkatkan performa.

Kata Kunci : Bahan Bakar Bp Ron 92, Ch3oh, Motor Bakar 4 Langkah.

PENDAHULUAN

Data Kementerian ESDM, dalam sepanjang
2022 konsumsi bahan bakar minyak (BBM) RON 92
di Indonesia mencapai 5,77 juta kiloliter. BBM RON
92 dijual dengan beragam merek seperti Pertamax
(Pertamina), Shell Super (Shell), BP 92 (BP-AKR),
dan Revvo 92 (Vivo) (Ahdiat, 2023). Korlantas Polri
mencatat jumlah populasi kendaraan bermotor di
Indonesia yang aktif sampai periode 9 Februari 2023
mencapai 153.400.392 unit. Angka tersebut mencakup
147.153.603 unit kendaraan pribadi yaitu 127.976.339
unit sepeda motor (87 persen) dan 19.177.264 mobil
pribadi. Sisanya merupakan angkutan barang dan
orang, yaitu 5,7 juta unit mobil besar, 213.788 unit
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bus, dan 85.113 unit kendaraan khusus (Gakindo,
2022)

Penggunaan kendaraan jenis motor bakar
mencakup semua aspek masyarakat. Dari aspek
tersebut cukup banyak yang tidak mengetahui bahan
bakar apa yang sesuai pada kendaraan yang
digunakan, seperti pada sepeda motor dengan rasio
kompresi mesinnya 10:1 yang scharusnya
menggunakan bahan bakar minyak jenis pertamax
dengan angka oktan 92. Rasio kompresi pada mesin
motor yang tinggi seharusnya menggunakan bahan
bakar dengan angka oktan yang tinggi karena
kendaraan yang memiliki rasio kompresi mesin yang
tinggi jika menggunakan bahan bakar dengan angka
oktan yang rendah maka sangat sensitif terhadap



pengotoran ruang bakar dan membuat proses
pembakaran menjadi tidak sempurna sehingga
mengakibatkan performa mesin yang dihasilkan akan
menurun (Nasir et al., 2023). Beberapa jenis dari
bahan bakar yang digunakan dalam penyalaan
pembakaran dalam ruang bakar mesin. Antara lain :
pertalite, pertamax, dan lain sebagainya. Bahan bakar
pertamax merupakan bahan bakar yang memiliki nilai
oktan sebesar 92. Angka oktan didalam suatu bahan
bakar ini untuk menyatakan presentase volume iso-
oktan dalam campuran iso-oktana dengan normal —
heptana. Penambahan zat adiktif pada bahan bakar
pertamax berguna untuk membersihkan mesin dari
endapan pada ruang bakarnya. Pada bahan bakar
pertamax tidak lagi mengandung kombinasi timbal.
Hal ini bertujuan untuk mengurangi zat berbahaya
seperti nitrogen oksida dan karbon monoksida (Al
Rasyid & Subodro, 2024).

Untuk mengurangi atau menghemat agar
masyarakat tidak lagi terbebani dengan kenaikan dan
kelangkaan bahan bakar salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menghemat dengan melakukan
penggunaan campuran aditif methanol. Metanol
memiliki nilai oktan yang tinggi sehingga metanol
mampu menahan tekanan tinggi pada langkah
kompresi yang menyebabkan performa mesin
meningkat dan memiliki kadar oksigen yang tinggi
sehingga mampu memperbaiki proses pembakaran
yang kurang sempurna. (Sanjaya & Syarifudin, 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas diharapkan
dengan campuran zat aditif methanol dengan bahan
bakar gasolin dapat menunjukkan performa sepeda
motor yang lebih efektif. Dari hasil permasalahan
tersebut peneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Pengaruh Campuran CH3OH
Terhadap Bahan Bakar BP Ron 92 Studi Performa
Pada Motor Bakar 4 Langkah”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimental nyata yang dimana pengamatan
dilakukan secara langsung pada objek yang akan
diteliti dengan cara membandingkan hasil bahan bakar
dengan perlakuan campuran methanol dan tanpa
perlakuan campuran.

Alat dan Bahan Penelitian

Dalam proses penelitian, terdapat beberapa alat
dan bahan yang digunakan dalam proses pengujian.
Alat tesebut harus memenuhi kriteria syarat layak
untuk digunakan. Daftar alat dan bahan dapat di lihat
dalam tabel 3.1 dan tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 1. Alat Penelitian
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Alat Penelitian Jumlah
Suzuki Satri FU 150cc 2013 |
Neraca Pegas l
Gelas Ukur 2
Stopwatch |

Buret 1

Kipas l

Tabel 2. Bahan Penelitian
Bahan penelitian Jumlah
Bahan bakar RON 92

Methanol

2 liter

| liter

Diagram Alir Penelitian

/Alat dan Bahan Penelitian /
¥

Ron 92 dengan campuran 103 octane
Eon 92 tanpa campuran 92 cctane
Densitas campuran 0.714 gr/ml
Dengitas tanpa campuran 0,69 gr'ml

4
| Instalasi motor bakar 4 langirah |.7
1

EPM 8000 dengan pembebanan pada
prone disc breake 15kg — 33kg
¥

| Pengambilan Data |
erforma motor bakar 4 langkah
Torzi, Daya, FC, 8FC, MEP

Pengambilan data dengan

Tidak

variabel yang ditentukan 7
Iyva

Pengolahan data dan analisis grafik, dan pembahasan




HASIL DAN PEMBAHASAN

The paper is divided into sections and may
further be divided into subsections. Please use the
format
Deskripsi dan Sajian Data Tabel

Proses pengambilan data dilakukan secara
sistematis untuk memastikan keakuratan hasil
penelitian. Data yang dibutuhkan berupa RPM (
Revolutions per minutes ) dan konsumsi bahan bakar
yang dilakukan mengguanakan tabung burret, gelas
ukur, stopwatch, dan spedo meter untuk melihat laju
mesin motor. Pengujian dilakukan pada motor Suzuki
Satria FU 150 CC tahun 2013 menggunakan bahan
bakar BP RON 92 dengan campuran methanol sebesar
5% per 1 liter. Pengambilan data FC ( Fuel
Consumtion ) dilakukan dengan bantuan tabung burret
setiap 10 ml. Data diambil dengan mengatur bukaan
8000 RPM serta pembebanan sebesar 15kg, 20kg,
25kg, 30kg, dan 35kg. Data RPM dan konsumsi bahan
bakar ditunjukkan pada table 4.1.

Tabel 3. Hasil Penelitian BP 92 Dengan
Campuran dan BP 92 murni / 10 ml

Beban RPM 8000 Tanpa Campuran RPM 8000 Dengan Campuran
(Kg) RPM FC/det RPM FC/det

] 3000 2.50 8000 248

15 7100 197 7851 2.64

20 6523 3158 7502 311

25 5820 531 6951 329

30 3801 5.64 5300 191

35 3122 7.31 3525 4.17

1. Menghitung Torque, Daya Efektif, Mean

Effective Pressure (MEP)

Crank Torsion dapat dihitung menggunakan
persamaan rumus sebagai berikut :

T=mxgxb 4.2)

Dimana T adalah torsi (N.m), m adalah besar
beban pengereman (kg), g adalah konstanta gravitasi
(m/s?), dan b adalah jarak benda ke pusat rotasi (m).
Setelah nilai Torsi diketahui, dapat dihitung berapa
besar daya efektif yang dihasilkan melalui persamaan

rumus :

2nxTcx N
~ 60 x1000 (kW) (4.3)

Dimana N adalah putaran mesin (rpm).

Setelah diketahui berapa nilai Ne, maka dapat
dihitung nilai tekanan rata rata (MEP) yang dihasilkan
melalui persamaan berikut :

MEP = ZZXTrxT ypy
Vi (amy3
Dimana T adalah torsi yang dihasilakan mesin,
sedangkan N, merupakan jumlah putaran poros engkol
setiap siklus, dan Vqmerupakan volume
silinder mesin (dm?)

(4.6)
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2. Menghitung Konsumsi Bahan Bakar (FC), dan
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC)

FC merupakan banyaknya bahan bakar yang
dikonsumsi mesin per unit waktu, dapat dihitung
menggunakan persamaan berikut:

Fe= (2) xpx (322) (Kg/m) (4.4

Dimana b adalah volume bahan bakar yang
digunakan yaitu 10ml, sedangkan t merupakan waktu
yang dibutuhkan untuk mengkonsumsi bahan bakar
setiap 10ml (sekon), sedangkan p merupakan massa
jenis bahan bakar (gr/ml) yang didapat melalui
pengujian densitas bahan bakar.

Setelah mengetahui nilai FC, maka kita dapat
menentukan nilai SFC (Konsumsi Bahan Bakar
Spesifik) menggunakan persamaan rumus berikut:

FC (K ;
SFC = == (32 x jam) (4.5)
Data Perhitungan dan Pembahasan
1. Torsi

Persamaan untuk menentukan nilai torsi adalah
T = F x b, dimana F adalah (Force) atau gaya
sentrifugal dari benda yang berputar dan b merupakan
jarak benda ke pusat rotasi. F merupakan gaya yang
diperoleh dari nilai massa dikali nilai konstanta
grafitasi, maka persamaan menjadi T = m x g x b
(N.m). Pada penelitian ini m adalah massa (kg)
memiliki nilai 15kg — 35kg sesuai dengan variasi
beban penelitian, g adalah konstanta gravitasi (m/s°)
memiliki nilai 9,8 dan b adalah jarak benda ke pusat
rotasi (m) atau sering disebut jarak kaliper memiliki
nilai 0,075 m. Maka nilai torsi dapat dihitung sebagai
berikut:
Perhitungan nilai torsi menggunakan bahan
bakar BP RON 92 tanpa campuran
Diketahui:
m=15kg
g=9,8 m/s?
b=0,075m
maka, T=mxgxb
=15kgx 9,8 m/s*> x 0,075 m
=11,03 N.m
Perhitungan nilai torsi menggunakan bahan
bakar BP RON 92 dengan campuran CH30H 5%

Diketahui:
m=15kg
g =9,8 m/s?
b =0,075m

maka, T=mxgxb
=15kgx 9,8 m/s?x 0,075 m
=11,03 N.m



Tabel 4. Hasil perhitungan torsi (Nm)

t(i‘e;:‘;m Tanpa Campuran Campuran 5%
15 11,03 11,03
20 14,70 14,70
25 18,38 18,38
30 22,05 22,05
35 25,73 25,73

Dari tabel 4 torsi yang dihasilkan BP murni dan
BP dengan campuran methanol 5%  dapat
dibandingkan dalam bentuk grafik dibawah ini:

Grafik torsi dengan campuran 5% dan

10.00 murnd
L .
20,06
10,00 \‘\'

300 1000 $000 6000 7000 2000

Tors: (Nm)

Putaran Mesin (Rpm)
~8— Tanpa Campura ~8— Campurun %%

Gambar 1. Grafik Torsi (Nm)

Grafik torsi diatas bahwa pada putaran 8000
data yang diperoleh dari setiap pembebanan 15kg
sampai 35kg terlihat bahwa semakin Dbesar
pembebanan yang diberikan maka torsi semakin
meningkat. Hal ini terjadi pada kedua jenis bahan
bakar dengan nilai octane yang berbeda. Namun jika
ditinjau dari segi RPM bahan bakar dengan campuran
methanol cenderung menghasilkan putaran yang lebih
tinggi dibanding bahan bakar tanpa campuran.

Perbandingan dibuktikan pada putaran awal
yaitu 7100rpm dengan beban 15kg tanpa perlakuan
campuran methanol dibanding dengan campuran
methanol 5% mununjukkan peningkatan yaitu
7851rpm. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
ekspansi dalam silinder. Saat bahan bakar terbakar,
panas yang dihasilkan menyebabkan gas dalam ruang
bakar memuai dengan cepat.

Dengan adanya metanol, pembakaran terjadi
lebih efisien dan menghasilkan tekanan pembakaran
yang lebih tinggi. Tekanan ini mendorong piston
dengan gaya yang lebih besar, meningkatkan momen
puntir pada poros engkol, yang pada akhirnya
meningkatkan torsi mesin. Peningkatan torsi ini terjadi
karena metanol memiliki kandungan oksigen yang
lebih tinggi dibandingkan bensin murni. Rpm
menunjukkan peningkatan karena campuran methanol
5% pada variasi setiap beban. Dari grafik diatas dapat
dilihat bahwa torsi terendah sebesar 11,3 N.m pada
putaran 7100 rpm dengan beban 15kg dan torsi
tertinggi sebesar 25,73 N.m pada putaran 3525 rpm.

2. Daya

Nilai daya dapat dihitung menggunakan rumus
2nxTxN

1000 x 60
pada gerak rotasi, faktor 60 mengonversi dari menit ke

detik, dan faktor 1000 mengkonversi dari watt ke kW.
Perhitungan daya menggunakan putaran mesin 8000
dengan beban pada prone disc break sebesar 15kg
dilakukan dengan dua RON bahan bakar. Nilai T
didapat pada perhitungan torsi dan disubstitusikan
pada rumus persamaan daya. Hasil perhitungan
sebagai berikut:

a. Perhitungan nilai daya menggunakan bahan

bahan bakar BP RON 92 tanpa campuran

dimana 27 berasal dari rumus dasar daya

Diketahui:
T=11,03 Nm
N= 7100 rpm
Maka,P _ 2nxTxN
1000 x 60
_ 6,28 x 11,03 Nm x 7100 Rpm
1000 x 60
_ 491805,64
60000
= 8,19 kW

b. Perhitungan nilai daya menggunakan bahan
bakar BP RON 92 dengan campuran CH3;0H 5%

Diketahui:
T=11,03 Nm
N=7851 rpm
Maka, P= 2nxTx N
1000 x 60
_ 6,28x11,03 Nm x 7851 Rpm
N 1000 x 60
_ 543826,20
T 60000
= 9,06 kW
Tabel 5. Hasi perhitungan Daya (kW)
B“}z’n Tanpa Campuran Campuran 5%
15 8,19 9.06
20 10,04 11,54
25 11,19 13.43
30 877 12,23
35 841 949

Untuk daya motor yang di uji dengan RON
yang berbeda dengan variasi beban dapat
dibandingkan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Gambar 2. Grafik Daya (Ne)

e

Dari grafik diatas memaparkan bahwa daya motor
yang dihasilkan antara RON 92 murni dengan RON 92
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dan campuran methanol 5% menunjukkan perbedaan
angka yaitu mengalami peningkatan. Daya motor
tertinggi dicapai pada RON 92 dengan campuran
sebesar 13,43 kW dengan putaran mesin 6981 rpm,
sedangkan RON 92 murni 11,19 kW pada putaran
5820 rpm. Perbedaan itu disebabkan oleh nilai oktan
yang terdapat pada bahan bakar tersebut. Nilai oktan
yang terdapat pada bahan bakar akan mempengarui
daya yang dihasilkan, semakin tinggi nilai oktan pada
bahan bakar maka pembakaran yang terjadi pada
ruang silinder mempengarui ledakan yang besar pula.
Semakin tinggi tekanan yang diterima semakin tinggi
pula ledakan yang dihasilkan. Gaya dorong piston saat
langkah usaha meningkat dan daya yang dihasilkan
juga meningkat. Peningkatan torsi akibat penggunaan
metanol juga berkontribusi langsung terhadap daya
mesin, karena daya dihitung berdasarkan hubungan
antara torsi dan putaran mesin. Dengan meningkatnya
torsi, daya mesin juga meningkat secara proporsional.

Pada variasi beban 25kg dengan rpm 5820 dan rpm
6981 mengalami penurunan karena perlakuan beban.
Tetapi daya/tenaga yang dihasilkan mesin terus
meningkat dibandingkan bahan bakar murni karena
daya sebagai akselerasi pada mesin untuk
mempertahankan kecepatan.
3. Fuel Consumtion (FC)
Nilai FC dapat dihitung menggunakan rumus
(?) xXpx (%). b merupakan volume bahan bakar
dan t adalah waktu yang dibutuhkan mesin saat
bekerja. Pada pengujian ini menggunakan volume
10ml maka dapat mengetahui nilai FC. p merupakan
densitas bahan bakar, pada pengujian densitas didapat
nilai masa jenis bahan bakar 0,714g/ml tanpa
campuran, sedangkan masa jenis dengan campuran
methanol 5% yaitu 0,690 g/ml. Contoh perhitungan
FC dengan beban 15kg pada prome disc break
menggunakan dua jenis RON yang berbeda sebagai
berikut:
a. Perhitungan nilai FC menggunakan bahan
bakar BP RON 92 dengan campuran methanol

Diketahui:
b=10ml
t=3,97 det
p=0,714 g/ml
_(t 3600
maka, FC —l(t)xpx (1000)
10m 3600
- (3,97 det) x0,714 g/ml x (ﬁ)
= 6,47 Kg/jam

b. Perhitungan nilai FC menggunakan bahan
bakar BP RON 92 tanpa campuran
Diketahui:
b=10ml
t=2,64 det
p=10,690 g/ml

Fe = (F)xex (5w)

[ 10ml 3600
B (2,64- det) x 0,690 g/ml x (M)
=941 Kg/jam

Tabel 6. Hasil perhitungan Fuel Consumtion (Kg/jam)

B‘ckhg”)“ Campuran 5%  Tanpa Campuran
15 647 941
20 7,18 7,99
25 4.84 755
30 4.56 6.35
35 3,52 5.96

Tabel diatas menjelaskan jumlah konsumsi
bahan bakar per 10 ml sehingga dapat dilihat waktu (t)
masuknya bahan bakar ke dalam silinder.
Perbandingan penggunaan bahan bakar BP RON 92
murni dan BP RON 92 dengan campuran methanol 5%
dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:

fik ¥C dengan cnmpurnn 5w den murni

w1 anpn Campuomr o Campuornn

Gambar 3. Grafik Fuel Consumtion (Kg/jam)

Pada grafik diatas bahwa ada perbedaan hasil
perhitungan FC antara bahan bakar dengan campuran
methanol 5% dan bahan bakar murni. Pada sepedah
motor Suzuki Satria FU 155 cc yang menggunakan
bahan bakar BP RON 92 dengan campuran terbukti
bahwa ada penurunan disetiap variasi beban
dibandingan dengan bahan bakar tanpa campuran.
Pada bahan bakar murni dengan putaran 8000 rpm dan
perlakuan beban 15kg membutuhkan konsumsi bahan
bakar 9,41 Kg/jam dibandingkan dengan bahan bakar
yang dicampuri methanol 5% membutuhkan konsumsi
bahan bakar 6,47 Kg/jam artinya dengan campuran
methanol memiliki densitas bahan bakar lebih ringan
karena proses destilasi methanol yang diduga
mengurangi kandungan pyury / air sehingga dengan
ringannya masa jenis bahan bakar, mesin motor akan
menyerap bahan bakar tersebut untuk
mempertahankan performa yang optimal.



4. Specific Fuel Consumtion (SFC)
Nilai SFC dapat dihitung melalui rumus

Fc (K . . . .
persamaan — (ﬁ x ]am) kemudian mensubtitusikan

hasil perhitunghan fiel consumtion dan daya. Hasil

perhitungan sebagai berikut:

a. Perhitungan nilai SFC menggunakan bahan
bakar BP RON 92 tanpa campuran.

Diketahui:

FC= 6,47 Kg/jam

P =8,19kW

maka, SFC = % (II:—Vi xjam)
= 847 (K9 .
819 (kW x]am)

0,79 Kg/kW. Jam

b. Perhitungan nilai SFC menggunakan
bahan bakar BP RON 92 dengan
campuran CH30H 5%

Diketahui:
FC=9,41 Kg/jam
P =9,06 kW
FC (K .
maka, SFC == (ﬁ x]am)
_ 241 (Kg . .
" 9,06 (kW x]am)

=1,04 Kg/kW. Jam
Tabel 7. Hasil perhitungan Specifik Fuel Consumtion
(Kg/kW .jam)

fii}:‘)n Tanpa Campuran Campuran 5%
15 0,79 1,04
20 0,72 0.69
25 043 0.56
30 0,52 0,52
35 042 0,63

Pengujian SFC dilakukan pada sepedah motor
Satria Suzuki 150 cc. Putaran mesin diatur konstan
sebesar 8000 rpm. Adapun bahan bakar yang
digunakan adalah campuran BP RON 92 dengan
methanol 5% dan BP murni. Untuk mendapatkan data
SFC mesin dioperasikan menggunakan bahan bakar
dengan volume yang sama yaitu 10 ml setiap
pengujiannya. Berikut grafik hasil pengujian.

——

Gambar 4. Grafik SFC
Tergambar dalam grafik yang menunjukkan
bahwa kurva SFC mengalami kenaikan signifikan
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pada putaran tinggi di atas 7000 rpm saat
menggunakan campuran methanol 5%, hal ini terjadi
karena tingginya kebutuhan bahan bakar untuk
mempertahankan tenaga pada rpm tinggi. Pada
putaran rendah hingga menengah yaitu 3000 rpm —
6000 rpm penggunaan campuran methanol
memberikan efisiensi yang lebih baik karena
pembakaran yang lebih bersih dan suhu ruang bakar
yang lebih optimal. Pada tabel 4.6 menunjukkan
perbedaan angka SFC antara perlakuan campuran dan
murni. Pada rpm diatas 7000 BP RON 92 murni
mendapatkan SFC 0,79 Kg/kW. jam sedangkan bahan
bakar dengan campuran bahan bakar mendapatkan
nilai SFC 1,04 Kg/kW. jam. Dari analisis tabel dan
grafik, naik-turunnya kurva SFC disebabkan oleh
perubahan efisiensi pembakaran di ruang bakar akibat
perbedaan karakteristik methanol dan RON 92 murni.
5. Mean Effective Preasure (MEP)

Cara menentukan tekanan rata rata pada

penelitian ini menggunakan rumus persamaan
2 xNrxT

Va
N: merupakan jumlah putaran poros engkol
setiap siklus. Penelitian menggunakan unit Suzuki
Satria FU 150cc maka didapat nilai N, 2 sedangkan V4
yaitu volume silinder yang terdapat pada mesin Suzuki
Satrtia 150cc yang dikonversikan dalam dm® maka
nilai Vq4 yaitu 0,147 dm>. Contoh perhitungan MEP
menggunakan beban 15kg pada promne disc break
dengan putaran mesin 8000rpm sebagai berikut:
a. Perhitungan nilai MEP menggunakan bahan
bakar BP RON 92 tanpa campuran

Diketahui:
Nr=2
T =11,03 Nm
Vq=0,147 dm?
2nx NrxT

maka, MEP = T

_6,28x2x11,03Nm

© 0,147 dm3

=942 kPa

b. Perhitungan nilai MEP menggunakan bahan
bakar BP RON 92 dengan campuran CH;OH
5%
Diketahui:
Nr=2
T =11,03 Nm
V4= 0,147 dm?
Maka, MEP = 22220
_628x2x 11,03Vm
T 0147am3

=942 kPa



Tabel 8. Data Tabel Mean Effective Preassure

(kPa)
B&?’u Tanpa Campuran Campuran 5%
15 942 942
20 1256 1256
25 1570 1570
30 1884 1884
35 2198 2198

Dari tabel 8. kemudian dirubah menjadi grafik
sehingga dapat terlihat perubahan efektif rata rata yang
dihasilakan ketika dipengaruhi oleh pembebanan.

Grafik MEP dengan campuran 5% dan

2000 e

Putaran Mesin (Rpm)
~e—Tanpa Campuran o Campuran 5%

Gambar 5. Grafik MEP

Pada grafik diatas menunjukkan perubahan
Mean Effective Pressure pada setiap pembebanan
yang dilakukan pada rpm konstan yaitu 8000. MEP
tertinggi yaitu 2198 kPa dan MEP terendah yaitu 942
kPa. Pada grafik dapat dilihat bahwa nilai pada setiap
variasi pembebanan memiliki angka yang sama dan
mengalami kenaikan seiring dengan menurunnya rpm
karena pengaruh beban. Hal ini dipengaruhi oleh nilai
torsi yang dihasilkan oleh putaran mesin saat langkah
kompresi.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan secara
experimental pada motor bakar 4 langkah pada unit

Suzuki Satria FU 150 CC, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengujian Torsi dan Daya membuktikan
bahwa pencampuran 5% methanol dalam bahan
bakar BP RON 92 meningkatkan ekspansi dalam
performa motor bakar. Torsi maksimum yang
diperoleh dengan campuran mencapai 25,73 Nm,
sedangkan dengan bahan bakar murni hanya
22,05 Nm. Daya maksimum meningkat dari
11,19 kW dengan bahan bakar murni menjadi
13,43 kW menggunakan campuran methanol
5%. Hal ini terjadi karena methanol kaya akan
oksigen sehingga sangat membantu saat proses
pembakaran diruang bakar.

2. Konsumsi bahan bakar / FC mengalami
penurunan  jika menggunakan campuran
methanol, artinya densitas yang dimiliki bahan
bakar lebih ringan sehingga mesin lebih banyak
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mengkonsumsi bahan bakar agar performa mesin
tetap optimal.

3. Konsumsi bahan bakar spesifik / SFC mengalami
naik turun seiring perlakuan beban. Hal ini
disebabkan oleh perubahan efisiensi pembakaran
di ruang bakar akibat perbedaan karakteristik
methanol dan RON 92 murni. Artinya hasil uji
SFC terjadi karena tingginya kebutuhan bahan
bakar untuk mempertahankan tenaga pada rpm
tinggi

4. MEP (Mean Effective Preassure) memiliki nilai
yang sama antara bahan bakar murni dengan
bahan bakar campuran. Namun jika dilihat dari
segi putaran mesin, dengan campuran methanol
mengalami kenaikan yang signifikan dibanding
dengan bahan bakar murni, diduga tekanan
efektif rata rata yang dihasilkan torsi pada saat
kompresi.

5. Dari segi aspek parameter tidak semua
membuktikan dengan campuran akan lebih
efisien kususnya pada FC, namun dengan ketidak
efisienan ini disisi lain juga meningkatkan

performa.
NOMENKLATUR
Simbol dalam penelitian ini dapat diuraikan

sebagaimana berikut:
1. 2m adalah dari rumus dasar daya pada gerak
rotasi.
b adalah jarak benda ke pusat rotasi (m)
g adalah konstanta gravitasi (m/s2
m adalah besar beban pengereman (kg)
N adalah putaran mesin (rpm)
Nr merupakan jumlah putaran poros engkol
setiap siklus
. P adalah pressure [kPa]
8. T adalah torsi yang dihasilakan mesin
9. t merupakan waktu yang dibutuhkan untuk
mengkonsumsi bahan bakar setiap 10ml.
10. Vd merupakan volume silinder mesin (dm3)
11. p merupakan massa jenis bahan bakar (gr/ml).

Sk wn
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